BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

Pertama, ekstrak etanol daun duwet memiliki aktivitas antiinflamasi pada
tikus putih yang diinduksi karagenan.

Kedua, ekstrak etanol daun duwet pada dosis 50 mg/kg bb tikus, 100 mg/kg
bb tikus dan 200 mg/kg bb tikus memiliki efek antiinflamasi pada tikus putih yang
diinduksi karagenan dan dosis efektif yaitu ekstrak pada dosis 100 mg/kg bb tikus
dan 200mg/kg bb tikus.

Ketiga, ekstrak etanol daun duwet tidak memiliki efek samping terhadap

lambung tikus putih pada uji histopatologi secara in vivo.

B. Saran
Saran untuk penelitian ini

Pertama, perlu penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi kandungan
senyawa aktif dari daun duwet yang memiliki aktivitas antiinflamasi.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengujian aktivitas
antiinflamasi daun duwet dengan metode pengujian yang lain seperti penghambatan
adhesi leukosit, metode eritema akibat induksi ultraviolet dan metode iritasi
pleuram.

Ketiga, perlu dilakukan pengujian aktivitas antiinflamasi daun duwet
dengan menggunakan kontrol positif AINS selain natrium diklofenak dan

kortikosteroid
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Lampiran 1. Surat keterangan hasil identifikasi tanaman daun duwet

&

UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS BIOLOGI
LABORATORIUM SISTEMATIKA TUMBUHAN
Lotan Tk Seletan Sekip Utaen Poguabarts S5T81 Tekoon 15274) GAR2062NARIT2; Fam: (2274500839
SURAT KETERANGAN
Nomor : 014776/5.Tb./X11/2019

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Laboratorium Sistematika Tumbuhan Fakultas Biologi
UGM, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa,

Nama : Dhiya Hanifan
NIM 1 22164843A
Asalinstansi : Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

telah melakukan identifikasi tumbuhan dengan hasil sebagai berikut,

Kingdom : Plantae
Divisio : Tracheophyta

Class : Magnoliopsida

Ordo : Myrtales

Familia : Myrtaceae

Genus : Syzyglum

Species : Syzygium cumini (L.) Skeels.
Sinonim

Eugenia cumini (L) Oruce., Eugenia jambolana Lamk., Myrtus cumini L.
Syzygium jombolana Miq., Syzygium jambolanum (Lamk) DC.
Syzygium malaccense (L) Merr. & Perry.

Nama local  : Duwet

identifikasi tersebut dibantu oleh Prof. Dr. Purnomo, M.S.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Yogyakarta, 23 Desember 2019
Kepala Laboratorium
Sistematika Tumbuhan
Fakultas Biologl UGM

\
; Budi Se Prof. Dr. Purnomo)M.S. "'\
NIP. 197003261995121001 NIP. 195504211982031005
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Lampiran 2. Surat keterangan hewan uji

“ABIMANYU FARM"
v Maencit putih jonten Y Tikus Wistar v Swit Webster v Cacing
v Mencit Balb/C J  Kelines New Zoeland

wzn RT 04 / RW 04, Molonw Kec. Jebres Surakarta. Phone 085 629 994 33 / Lab USB Ska

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sigit Pramono

Selaku pengelola Abimanyu Farm, menerangkan bahwa hewan uji yang digunakan untuk

penelitian, oleh:

Nama : Dhiya Hanifan

NIM 1 22164843A

Institusi i Universitas Setia Budi Surakarta

Merupakan hewan uji dengan spesifikasi sebagal berikut:

Jenis hewan Tikus Wistar

Umur ¢ 2-3 bulan

Jumlah 1 40 ekor

Jenis kelamin  : Jantan

Keterangan : Sehat

Asal-usul ¢ Unit Pengembangan Hewan Percobaan UGM Yogyakarta

Yang pengembangan dan pengelolaannya disesuaikan standar baku penelitian, Demikian
surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Surakarta, 18 Juni 2020

"ABIMANYU FARM"
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Lampiran 3. Hasil ethical clearance

HEALTH RESEARCH ETHICS COMITTE
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN

RSUD Dr. Moewardi

KELAIKAN ETIK
Nomor : 130/ 1/ HREC / 2020

Kosey

[he Headth 5 Lamm »,

Komisi Etik Penaitan Kosehatan RSUD Or. Moewardi

ofter reviowing the proposal dosion, horpwith fo cortiy,

setolsh menilal rancangan penelitian yang diusulican, dengan Inl menyatakan
That the research pronosal with fogkc :

Bahwa usulan penelian dengan judul

UJI ANTINFLAMAS| EKSTRAK ETANOL DAUN DUWET (Syzyglum cumini L Skeels) DAN UJI HISTOPATOLOGI TERHADAP
LAMBUNG TIKUS PUTIH (Rattus Norvegicus L) SECARA IN VIVO

Erincipal investioator : Dhiya Hanifan

Penelfti tama 22184843A

Location of resgarch : Laboratorum Farmakologl USS
Lokasd Ternpat Panaltian

15 othically sporoved




Lampiran 4. Foto kegiatan penelitian

Proses penggilingan

s
—

Penimbangan serbuk kering

Proses pengayakan

Proses maserasi
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Rotary evaporator

Pemberian oral hewan uji

Pembedahan hewan uji

Pemberian induksi
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen daun duwet

1. Rendemen daun kering terhadap daun duwet basah

B t keri
% Rendemen = % x 100 %

3420 gram
= 9T % 100 %
10000 gram

=342%
Rendemen serbuk terhadap daun duwet kering

B t buk
% Rendemen = % x 100 %

_ 2850 gram

= x 100 %
3420 gram

=82,33%

Rendemen ekstrak etanol terhadap serbuk duwet kering

B t ekstrak
% Rendemen = %x 100 %

_ 102 gram

X 100 %

B 500 gram

=20,4%



Lampiran 6. Perhitungan kadar air dan gambar pengujian kadar air

Replikasi 1

Volume air

1. 9% Kadar X 100 %

Berat awal

=™ % 100%

10,080 gram

9,9%

Volume air

2. 9% Kadar X 100 %

Berat awal

=™ v 100%

10,301 gram
=9,7%

Volume air

3. % Kadar x 100 %

Berat awal

= tm v 100%

10,135 gram

9,8%
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Lampiran 7. Hasil identifikasi kimia ekstrak daun duwet

Uji flavonoid ekstrak duwet (Jingga) Uji saponin ekstrak duwet (Busa)

Uji tannin ekstrak duwet (biru kehitaman) Uji alkaloid ekstrak duwet

(Pereaksi Bouchardat)
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Uji alkaloid ekstrak duwet Uji alkaloid ekstrak duwet

(Pereaksi Mayer) (Pereaksi Dragendorf)
(Endapan putih kekuningan) (Endapan merah)
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Lampiran 8. Perhitungan dosis

1. Kontrol negatif (CMC Na 0,5%)

Menimbang 500 mg CMC Na disuspensikan ke dalam air suling ad 100 ml volume
pemberian CMC Na 1 ml / tikus

2. Kontrol positif (Natrium Diklofenak)
Dosis natrium diklofenak = 50 mg
Faktor konversi manusia ke berat tikus 200 gram = 0,018
Dosis untuk tikus =50 mg x 0,018
= 0,9 mg/200 gram bb tikus
= 4,5 mg/kg BB
Larutan stok di buat 0,09 % =90 mg/100 ml

e Tikus 1 dengan bb 185 gram = M
200 gra

x 0,9 mg = 0,833 mg

Volume pemberian 098033 =9 x 100 ml = 0,92 ml
e Tikus 2 dengan bb 190 gram = M x 0,9 mg = 0,855 mg
200 gram

Volume pemberian = 28553y 100 ml = 0,95 ml
90 mg
e Tikus 3 dengan bb 200 gram = ;;’(?gﬂ x 0,9 mg =0,9 mg
Volume pemberian 25 9 % 100 ml =1 ml
e Tikus 4 dengan bb 190 gram = ;(?;gﬂ x 0,9 mg = 0,855 mg
"98055 ™9 x 100 ml = 0,95 ml
e Tikus 5 dengan bb 200 gram = M x 0,9 mg =0,9 mg
"9"‘9 2 x 100 ml =1 ml

90
3. Ekstrak etanol daun duwet
Ekstrak etanol daun duwet dengan 3 varian dosis yaitu 50 mg/kg bb tikus,
100 mg/kg bb tikus dan 200 mg/kg bb tikus.
Larutan Stok = 1% (1000mg/100ml)



Dosis dan volume pemberian :

Dosis ekstrak etanol daun duwet 50 mg/kg bb

= 1?)22% x 50 mg = 10 mg/ 200 g bb tikus
e Tikus 1 dengan bb 190 gram = ;ﬁgﬂ x10mg =9,5mg
Volume pemberian = 13050mg x100ml =0,95ml
e Tikus 2 dengan bb 190 gram = % x10mg =9,5mg
Volume pemberian = 13050mg x 100 ml =0,95ml
e Tikus 3 dengan bb 200 gram = % x10 mg =10 mg
Volume pemberian = 1330"’9 x100ml =1ml
e Tikus 4 dengan bb 210 gram = % x 10 mg = 10,5 mg
Volume pemberian = 1100050—"‘9 x 100 ml =1,05ml
e Tikus 5 dengan bb 200 gram = ;;’:gﬂ x10 mg =10 mg
Volume pemberian =_10mg ~x100ml =1 m

1000 m

Dosis ekstrak etanol daun duwet 100 mg/kg bb

= 1?)22% x 100 mg = 20 mg/ 200 g bb tikus

e Tikus 1 dengan bb 200 gram = :;’;gﬂ x20mg =20 mg
Volume pemberian = 1§§0mg x100 ml =2 ml

e Tikus 2 dengan bb 205 gram = 22(?059% x20mg =20,5mg
Volume pemberian = 12000(5) ™9 %100 ml =2,05ml

e Tikus 3 dengan bb 200 gram = % x20mg =20 mg
Volume pemberian = 1§§0mg x100ml =2ml

e Tikus 4 dengan bb 190 gram = % x 20 mg =19 mg

_lomg

Volume pemberian = x 100ml =1,9ml

"~ 1000 m

e Tikus 5 dengan bb 200 gram = ;(i?gﬂ x 20 mg =20 mg
Volume pemberian = 20mg ~x100ml =2ml

~ 1000 m
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Dosis ekstrak etanol daun duwet 200 mg/kg bb

= jg‘;% X 200 mg = 40 mg/ 200 g bb tikus
e Tikus 1 dengan bb 200 gram = % x40 mg =40 mg
Volume pemberian = 1:30’"‘9 x100 ml =4 ml
e Tikus 2 dengan bb 190 gram = % x40 mg =38 mg
Volume pemberian = 1§§0mg x100ml =3,8ml
e Tikus 3 dengan bb 210 gram = % x40 mg =42 mg
Volume pemberian = 1§§Omg x100 ml =42 ml
e Tikus 4 dengan bb 190 gram = % x 40 mg = 38 mg
Volume pemberian = 1;’:0"‘9 x100 ml =3,8ml
200 gram

e Tikus 5 dengan bb 200 gram = x40 mg =40 mg

40
Volume pemberian = woomg x100 ml =4 ml
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Lampiran 9. Hasil uji metode karagenan

Sebelum dikurang VO

Tikus No \ Set Karagenan 1Jam 2 Jam 3Jam 4 Jam 5 jam 6 jam
K. Negatif 1 0,01 0,045 0,045 0,045 0,04 0,04 0,035 0,035
2 0,01 0,04 0,04 0,05 0,04 0,04 0,04 0,04
3 0,01 0,04 0,045 0,04 0,04 0,04 0,035 0,035
4 0,01 0,035 0,045 0,04 0,04 0,04 0,04 0,035
5 0,01 0,04 0,04 0,045 0,04 0,04 0,04 0,035
K. Positif 1 0,01 0,035 0,03 0,025 0,022 0,02 0,015 0,015
2 0,01 0,038 0,035 0,03 0,025 0,022 0,02 0,015
3 0,01 0,04 0,035 0,03 0,025 0,02 0,015 0,015
4 0,01 0,035 0,03 0,03 0,025 0,02 0,018 0,015
5 0,01 0,04 0,035 0,035 0,03 0,02 0,018 0,015
Dosis | 1 0,01 0,035 0,033 0,03 0,025 0,025 0,025 0,022
2 0,01 0,04 0,035 0,03 0,03 0,025 0,02 0,02
3 0,01 0,04 0,03 0,03 0,025 0,025 0,02 0,02
4 0,01 0,035 0,035 0,03 0,03 0,025 0,02 0,02
5 0,01 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03 0,02 0,02
Dosis 11 1 0,01 0,035 0,035 0,03 0,028 0,025 0,02 0,02
2 0,01 0,04 0,03 0,03 0,025 0,025 0,02 0,02
3 0,01 0,038 0,032 0,03 0,028 0,025 0,02 0,02
4 0,01 0,03 0,03 0,03 0,028 0,028 0,025 0,022
5 0,01 0,035 0,03 0,03 0,025 0,02 0,02 0,02
Dosis Il 1 0,01 0,038 0,032 0,03 0,025 0,02 0,018 0,018
2 0,01 0,035 0,032 0,03 0,025 0,025 0,02 0,02
3 0,01 0,035 0,03 0,028 0,025 0,02 0,018 0,018
4 0,01 0,03 0,03 0,025 0,025 0,02 0,02 0,02
5 0,01 0,04 0,035 0,03 0,025 0,02 0,02 0,018
Sesudah dikurang VO
Tikus No Vo Set Karagenan 1 jam 2 jam 3 jam 4 jam 5 jam 6 jam
K. Negatif 1 0,01 0,035 0,035 0,035 0,03 0,03 0,025 0,025
2 0,01 0,03 0,03 0,04 0,03 0,03 0,03 0,03
3 0,01 0,03 0,035 0,03 0,03 0,03 0,025 0,025
4 0,01 0,025 0,035 0,03 0,03 0,03 0,03 0,025
5 0,01 0,03 0,03 0,035 0,03 0,03 0,03 0,025
K. Positif 1 0,01 0,025 0,02 0,015 0,012 0,01 0,005 0,005
2 0,01 0,028 0,025 0,02 0,015 0,012 0,01 0,005
3 0,01 0,03 0,025 0,02 0,015 0,01 0,005 0,005
4 0,01 0,025 0,02 0,02 0,015 0,01 0,008 0,005
5 0,01 0,03 0,025 0,02 0,015 0,01 0,008 0,005
Dosis 1 1 0,01 0,025 0,023 0,02 0,015 0,015 0,015 0,012
2 0,01 0,03 0,025 0,02 0,02 0,015 0,01 0,01
3 0,01 0,03 0,02 0,02 0,015 0,015 0,01 0,01
4 0,01 0,025 0,025 0,02 0,02 0,015 0,01 0,01
5 0,01 0,03 0,02 0,02 0,02 0,02 0,01 0,01
Dosis 2 1 0,01 0,025 0,025 0,02 0,018 0,015 0,01 0,01
2 0,01 0,03 0,02 0,02 0,015 0,015 0,01 0,01
3 0,01 0,028 0,022 0,02 0,018 0,015 0,01 0,01
4 0,01 0,02 0,02 0,02 0,018 0,018 0,015 0,012
5 0,01 0,025 0,02 0,02 0,015 0,01 0,01 0,01
Dosis 3 1 0,01 0,028 0,022 0,02 0,015 0,01 0,008 0,008
2 0,01 0,025 0,022 0,02 0,015 0,015 0,01 0,01
3 0,01 0,025 0,02 0,018 0,015 0,01 0,008 0,008
4 0,01 0,02 0,02 0,015 0,015 0,01 0,01 0,01
5 0,01 0,03 0,025 0,02 0,015 0,01 0,01 0,008




Lampiran 10. Hasil perhitungan AUC
1. Kontrol Negatif
Replikasi 1
AUuc®s =285 05.0)  =0,009

AUCYs = M (1-0.5) = 0,018
AUCE = m (2-1) =0,035
AUC = M (3-2) =0,033
Aucy =2880% 13y =003
AUCS W (5-4) =0,028
AUCS m (6-5) =0,025
AUC Total = 0,178

Replikasi 2
aucy® =22%05.0) =0,0075

AUCYLs =2222% (1.05) =0,015
Auc? =28*0% o1y =0,035
Aucy =208 39y =0,035
Auck  =22%09 (43) =0,03
Avcs =288 54 =003
Avct =228 (g5 =003

AUC Total = 0,183

Replikasi 3

0+O 03

AUCY® =--=(0,5-0) =0,0075

AUCEs _Maoa 0,016



AUC? =222 (2-1) =0,033
Avck =288 3.9y =0,03
Aucs =28%0% 13 =003
AUCS M (5-4) =0,028

AUCS m (6-5) = 0,025
AUC Total = 0,170

Replikasi 4
AucY® =229 (05.0)  =0,006

AUCE, = M (1-0.5) = 0,015
AUClz 0 035+0.03 (2 1) — 01033
Aucy =280 (39)  =0,03

Auck =28*0% g3 =003

Avc; =288 54 =003
AUCS w(e -5) =0,028

AUC Total = 0,172

Replikasi 5
Aucd® =222 (05-00  =0,0075

AUCEs _°°3+°°3 (1-0.5) = 0,015

AUC? =222 (2-1) =0,033
AUC; =222 (32) =0,033

Avct =222% 3y =003

AUCS _°°3+°°3 (5-4) =0,03

AUCE =222 (6-5) =0,028
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AUC Total = 0,177

Kontrol Positif

Replikasi 1

AUCYS="229%8 (0 5.0) = 0,006
AUCE 5= M (1-0.5) = 0,011
AUC2= M (2-1) = 0,018

0.015+0.012 (

AUC3= 3-2)=0,013

AUCS= wm -3) =0,011
AUC=>""222 (5-4) = 0,008
AUCE="2"22 (6-5) = 0,005

AUC Total = 0,072

Replikasi 2

AUCY®= 22228 (0,5-0) = 0,007
AUCE = w(1 -0.5) = 0,014
AUCP= 22222 (2-1) = 0,023
AUC3= 2222 (3-2) = 0,018
AUCH= 2221222 (4-3) = 0,013
AUC§=="=22 (5-4) = 0,011

AUCE="""222 (6-5) = 0,008

AUC Total = 0,094
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Replikasi 3

Aucd® =222 (0,5-0) = 0,008
AUCE, = M (1-0.5) = 0,014
AUCE =222 (2-1) = 0,023
AUCS = M (3-2) = 0,018
AUCH = —°°15+°°1 (4-3) = 0,013
AUCS= —°°1+°°°5 (5-4) = 0,008

AUCE="2222 (6-5) = 0,005

AUC Total = 0,089

Replikasi 4

AUCYS= 22925 (0 5.0) = 0,006
AUCE = M (1-0.5) = 0,011
AUC?= 222002 5.1y = 0,02
AUC3= M (3-2) =0,018
AUCS= M (4-3) = 0,013
AUCS w@ -4) = 0,009

AUCE=222 (6-5) = 0,007

AUC Total = 0,084

Replikasi 5

0+0.03

AUC®= (0,5-0) = 0,008

0.03+0.025

AUCE =282 (1.0.5) = 0,014
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0.025+0.02

AUC?= (2-1) = 0,023
AUCS= M(3 -2) = 0,018
AUCH=""2222 (4-3) = 0,013
AUC§=""222 (5-4) = 0,009

AUCE=222 (6-5) = 0,007

AUC Total = 0,092

Dosis |

Replikasi 1

Aucd® = 2228 0 5.0) = 0,006
AUCE, = M (1-0.5) = 0,012
AUCE = 2222222 (2-1) = 0,022
AUCE = 22002 (3-2) = 0,018
AUC} = >0 (4-3) = 0,015
AUC§ = 222120 (5-4) = 0,015
AUCE = M(6 -5) = 0,013

AUC Total = 0,101

Replikasi 2

Auc® =222 (0,5-0) = 0,0075
AUCL = M (1-0.5) = 0,014
AUC?= M (2-1) = 0,023
AUCE=2222092 (3.9 =0,02
AUCS= w (4-3) = 0,018
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CS= 0.015+0.01

AU (5-4) = 0,013

0.01+0.01

AUCE=

(6-5) = 0,01

AUC Total = 0,106

Replikasi 3

Auc®=22% (0,5-0) = 0,0075
AUCY 5= 2225202 (1.0.5) = 0,013
AUC?=222002 5.1y = 0,02
AUCS= M (3-2) = 0,018
AUCS= —°°15+°°15 (4-3) = 0,015
AUC§=""2222 (5-4) = 0,013
AUCE=2222% (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,097

Replikasi 4

AUCcY® = 22222 (0 5.0) = 0,006
AUCY = M(105) 0,013
AUCP= 22222 (2-1) = 0,023
AUCE=2222092 (3.9 =0,02
AUCS= Mm -3) =0,018
AUCS=""2220 (5-4) = 0,013
AUCE=22220 (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,103
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Replikasi 5

Auc®=22% (0,5-0) = 0,0075
AUCY 5= 225202 (1.0.5) = 0,013
AUC?=22202 5.1y = 0,02
AUCE=2222092 (3.9 =0,02
AUCH=22202 (4.3) = 0,02
AUCS=2220% 5.4y = 0,015
AUCE=22220 (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,106

Dosis 11

Replikasi 1

AUCYS= 22925 (0 5.0) = 0,006
AUCE = M (1-0.5) = 0,013
AUCP= 22222 (2-1) = 0,023
AUC3= W (3-2) =0,019
AUCS= M (4-3) =0,017

AUCS="21220 (5-4) = 0,013

0.01+0.01

AUCS= (6-5) = 0,01

AUC Total = 0,101
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Replikasi 2

Auc®=22% (0,5-0) = 0,0075
AUCY 5= 225202 (1.0.5) = 0,013
AUC?=22202 5.1y = 0,02
AUCS= M (3-2) = 0,018
AUCH=221220 (4-3) = 0,015
AUCS= —°°15+°°1 (5-4) = 0,013
AUCE=2222% (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,097

Replikasi 3

AUCY®= 22228 (05-0) = 0,007
AUCY 5= w (1-0.5) = 0,013
AUC?= w (2-1) = 0,021
AUC3= W (3-2) =0,019
AUCH= 222220 (4-3) = 0,017

AUCS M@ -4) = 0,013

6_0.01+0.01

AUCS=

(6-5) = 0,01

AUC Total = 0,100

Replikasi 4
AUCY® = 2222 (0,5-0) = 0,005
AUCELs= 221222 (1.0.5) = 0,01
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0.02+0.02

AUC?= (2-1) = 0,02
AUCS= M (3-2) =0,019
AUCS= W (4-3) = 0,018

C5 0.018+0.015

AU (5-4) = 0,017

AUCS 0015ﬂ(e -5) = 0,013

AUC Total = 0,102

Replikasi 5
AUCy®=""22(0,5-0) = 0,006
AUC} = 222222 (1-0.5) = 0,011
AUC?=22202 5.1y = 0,02
AUC3= M (3-2) = 0,018
AUCS= w (4-3) = 0,013
AUCS=22220 5.4y = 0,01
AUCE=2222% (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,088

Dosis 11

Replikasi 1

AUCYS= 22228 (0 5-0) = 0,007
AUCLs= M (1-0.5) = 0,013
AUC2= M (2-1) = 0,021
AUCS= w (3-2) =0,017

0.015+0.01

AUC}= 222 (4-3) = 0,013
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C5 0.01+0.008

AU (5-4) = 0,009

AUCS m(6 -5) = 0,008

AUC Total = 0,088

Replikasi 2

AUCYS= 22925 (0 5.0) = 0,006
AUCE 5= 0025ﬂ(los) 0,012
AUCP= 222222 (2-1) = 0,021
AUC}="22 (3-2) = 0,018
AUCH="221222 (4-3) = 0,015
AUC=""2222 (5-4) = 0,013
AUCE=2222% (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,095

Replikasi 3

AUCY®= 22222 (0 50) = 0,006
AUCOS—MQOS) 0,011
AUCE= 222202 (2-1) = 0,019
AUC§= 222220 (3-2) = 0,017
AUC§= 221222 (4-3) = 0,013
AUC§=""22"2 (5-4) = 0,009

AUC§=""22"2 (6-5) = 0,008

AUC Total = 0,083
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Replikasi 4

Auc®=22% (0,5-0) = 0,005
AUCOS—002+°°2 (1-0.5) = 0,01
AUCP="20 (2-1) = 0,018
AUC}=""21222 (3-2) = 0,015
AUC}=""220 (4-3) = 0,013
AUCS=2220% 5.4y = 0,01
AUCE=22220 (6.5) = 0,01

AUC Total = 0,081

Replikasi 5

Auc®=22% (0,5-0) = 0,008
AUCE = w (1-0.5) = 0,014
AUC?= M (2-1) = 0,023
AUC3= 2222 (3-2) = 0,018
AUCS= M (4-3) =0,013
AUCS=22220 5.4y = 0,01

AUCS W(e -5) = 0,009

AUC Total = 0,095
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Lampiran 11. Hasil perhitungan DAI ekstrak etanol daun duwet

1. Kontrol Positif

0.178—-0.072

Replikasi 1 = —————— x100% = 59.55 %
0.178

0.183-0.094

Replikasi 2 = —————— x100% = 48,63 %
0.183

0.17-0.089

Replikasi 3 = o1 x100% = 47,64 %

0.172-0.084

Replikasi 4 = —————— x100% = 51,16 %
0.172

0.177-0.092

Replikasi 5 = —————— x100% = 48,02 %
0.177

Rata rata =51 %

2. Dosis 1

0.178-0.101

Replikasi 1 = ——————— x100% = 43,26 %
0.178

0.183-0.106

Replikasi 2 = ————— x100% = 42,07 %
0.183

0.17-0.097

Replikasi 3 = 1 x100% = 42,94 %

0.172-0.103

Replikasi 4 = ————— x100% = 39,41 %
0.172

0.177-0.106

Replikasi 5 = ————— x100% = 41,11 %
0.177
Rata-rata = 41,76 %

3. Dosis 2

0.178-0.101

Replikasi 1 = ————— x100% = 43,26 %
0.178

0.183-0.097

Replikasi 2 = ———— x100% = 46,99 %
0.183

Replikasi 3 = 2> x100% = 41,17 %
Replikasi 4 = 2222 x100% = 44,76 %

0.177-0.088

Replikasi 5 = —————— x100% = 50,28 %-
0.177
Rata-Rata = 45,29 %



4. Dosis 3

Replikasi 1 = 222222 x100% = 50,56 %
Replikasi 2 = 222372995 41009 = 48,08 %
Replikasi 3 = 227=2%% 4100% = 51,17 %

Replikasi 4 = 217222951 4100% = 52,90 %
Replikasi 5 = >2—222 x100% = 47,45 %

Rata rata = 50,03 %
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Lampiran 12. Hasil uji statistik total AUC antiinflamasi dengan metode

karagenan

1. Uji Shapiro-wilk

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy® Shapiro-Wilk

Percobaan Statistic df Sig. Statistic df 3ig.
AUC  Kontrol Negatif 181 5 2007 960 5 809

Kontrol Positif 22 ] 200 .8ay ] 344

Dosis 1 216 5 2000 803 5 429

Dosis 2 210 ] 2007 452 ] 781

Dosis 3 18z ] 200 848 ] 730

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Kesimpulan : sig >0,05 HO diterima, maka total AUC antiinflamasi

terdistribusi normal

2. Uji Levene

Test of Homogeneity of Variances

ALIC
Levene
Statistic df df2 Sig.
843 4 20 460

Kesimpulan : sig >0,05 HO diterima, maka total AUC antiinflamasi memiliki

hasil yang homogen.

3. Uji One-Way ANOVA

ANOVA
ALIC
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 028 4 .0o7 194 3495 000
Within Groups .0m 20 000
Total 0249 24

Kesimpulan : Sig <0,05 HO ditolak, maka terdapat perbedaan total AUC

antiinflamasi pada tiap kelompok perlakuan.
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4. Uji Post Hoc (LSD)

Multiple Comparisons

DependentVariahle: AUC
LsD
~ Mean 95% Confidence Interval
Difference (-

il Percobaan )1 Percobaan J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

Kontrol Megatif  Kontrol Positif 089800 003813 000 081845 097746
Dosis 1 073400 003813 .0oo 06545 08135
Dosis 2 078800 003813 .0on 07185 08775
Dosis 3 .088000° 003813 .0oo 08005 08595

Kontrol Positif  Kontrol Megatif -.089800 003813 .0oo -.09775 -.08185
Dosis 1 -.016400 003813 .0on - 02435 - 00845
Dosis 2 -.010000" 003813 016 -01785 -.00205
Dosis 3 -.001800 003813 642 - 00975 00615

Dosis 1 Kontrol Megatif -.073400 003813 .0oo -.08135 - 06545
Kontrol Positif 016400 003813 .0on 00845 02435
Dosis 2 006400 003813 109 - 00154 01435
Dosis 3 014600 003813 001 00665 02255

Dosis 2 Kontrol Megatif -.079800 003813 .0on - 0B775 -07185
Kontrol Positif .010000° 003813 016 00205 01795
Dosis 1 -.006400 003813 104 -.01435 00155
Dosis 3 .008200" 003813 044 00025 01615

Dosis 3 Kontrol Megatif -.088000° 003813 .0oo -.095495 -.08005
Kaontrol Positif 001800 003813 B42 - 00E14 00874
Dosis 1 -.014600° 003813 001 -.02255 - 00665
Dosis 2 -.008200" 003813 044 - 01615 -.00025

* The mean difference is significant at the 0.05 level.




metode karagenan

1. Uji Shapiro-wilk
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Lampiran 13. Hasil uji statistik persen daya antiinflamasi (% DAI) dengan

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Percohaan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
persenDAl  Kaontrol Positif 304 q 147 J77 5 052

Ekstrak daun duwet 50 »

ma ATa A .200 830 5 595

Ekstrak D D 1100 "

A A e 160 5 200 984 5 954

a
Ekstrak Daun Duwet 200 »
mag 207 A .200 G841 5 673

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefars Significance Correction

Kesimpulan

2. Uji Levene

sig >0,05 HO diterima, maka persen daya antiinflamasi
terdistribusi normal

Test of Homogeneity of Variances

persenDAl
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.22 3 16 332

Kesimpulan : sig >0,05 HO diterima, maka % daya antiinflamasi memiliki
hasil yang homogen.

antiinflamasi pada tiap kelompok perlakuan.

3. Uji one-way ANOVA
ANOVA

persenDAl

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 286.3745 3 95458 8.843 001
Within Groups 172.708 16 10.794
Total 450,083 19
Kesimpulan : Sig <0,05 HO ditolak, maka terdapat perbedaan daya




4. Uji Post Hoc (LSD)

Post Hoc Tests

DependentVariable:
LsD

Multiple Comparisons

persenDAl
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~ Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
(1) Percobaan )y Percobaan J) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
ol Pasit Ekstrak daun duwet 50 N
Kontrol Positif mg 9.45000° | 2.07781 000 5.0450 13,8550
Ekstrak Daun Duwet 100 .
m;'a aun Huwe 591600° | 2.07791 012 15110 10.3210
Ekstrak Daun Duwet 200
mgs'a aun Huwe 147600 | 2.07791 579 -3.2200 55810
Ekstrak daun duwet 50 Kaontral Positif -9.45000 207791 .000 -13.8550 -5.0450
mg Ekstrak Daun Duwet 100
mg .353400 | 207781 108 -7.9300 8710
Ekstrak Daun Duwet 200 .
m;'a aun Huwe -8.27400" | 207791 001 12,6700 -3.8690
Ekstrak Daun Duwet 100 Kaontrol Positif -5.91600 207791 012 -10.3210 -1.5110
mg Ekstrak daun duwet 50
m;'a aun duwe 353400 | 2.07791 108 8710 7.9360
Ekstrak Daun Duwet 200 .
mg -474000° | 207781 037 -5.1450 -.3350
Ekstrak Daun Duwet 200 Kontrol Positif -1.17600 207791 579 -5.6810 3.2290
mg Ekstrak daun duwst 50 .
m;'a aun duwe 8.27400° | 2.07791 001 3.8690 12,6790
Ekstrak Daun Duwet 100 .
m;'a aun Duwe 4.74000° | 207791 037 3350 8.1450

* The mean difference is significant at the 0.05 level.




Lampiran 14. Hasil uji makroskopik keamanan lambung

Dosis ekstrak 50mg/kg

By go 0

Dosis ekstrak 200mg/kg
2]2]

Dosis ekstrak 100mg/kg
2]2]




